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Abstrak  

Marketplace merupakan sarana bagi konsumen untuk melakukan belanja online, seiring dengan 

meningkatnya pengguna marketplace, peran Review aplikasi merupakan hal yang semakin 

penting.Ulasan yang disampaikan oleh pengguna aplikasi merupakan sumber informasi penting untuk 

menilai kepuasan pelanggan terhadap aplikasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengelompokan data 

review dari aplikasi marketplace Blibli dengan menggunakan metode K-Means Clustering dan K-

Medoids Clustering. Dataset yang digunakan merupakan data ulasan pelanggan dari aplikasi Blibli dari 

tahun 2022 hingga 2023 sebanyak 17.255 review. Hasil penelitian yang didapatkan dari 2 metode 

tersebut 4 cluster optimal yang terdapat pada data ulasan. Kata yang sering muncul “aplikasi” “barang” 

“belanja” ditampilkan bentuk wordcloud dan hasil klusterisasi dalam bentuk cluster plot. Hasil yang 

didapatkan untuk memperbaiki pelayanan aplikasi Blibli. 

  

Kata kunci : Review, K-Means, K-Medoids, Blibli  

  

Abstract 

 The marketplace serves as a platform for consumers to engage in online shopping. With the 

increasing use of marketplaces, the role of application reviews becomes increasingly crucial. Reviews 

provided by application users are a significant source of information for assessing customer satisfaction 

with the application. This research aims to categorize review data from the Blibli marketplace 

application using the K-Means Clustering and K-Medoids Clustering methods. The dataset used consists 

of customer reviews from the Blibli application spanning from 2022 to 2023, totaling 17,255 reviews. 

The research results indicate that both methods yield four optimal clusters in the review data. Frequently 

occurring words such as 'application,' 'goods,' and 'shopping' are visualized in a word cloud, and the 

clustering results are presented in a cluster plot. The obtained findings aim to enhance the service quality 

of the Blibli application. 

  

Keywords : Review, K-Means, K-Medoids, Blibli  

  

1. PENDAHULUAN 

  

Review sangat penting sebagai sumber daya berharga untuk meningkatkan kualitas aplikasi. 

Analisis ulasan dapat dilakukan dengan berbagai metode, salah satunya adalah metode clustering.[1]  

Text Mining merupakan proses yang digunakan untuk pengambilan informasi berupa dokumen teks 

yang memiliki kualitas tinggi, dari data teks tersebut dapat mengetahui permasalahan dari sebuah topik 

tertentu.[2] 

Metode K-Means Clustering digunakan untuk menganalisa data ulasan perjalanan yang di 

dapatkan dari situs Tripadvisor. Pengelompokan data yang di dapatkan dibagi menjadi 2 kluster 

berdasarkan peringkat tertinggi dan terendah sehingga dapat memberikan informasi mengenai 

pengelompokkan data ulasan berdasarkan rating tertinggi wisatawan pada suatu objek tempat 

wisata.dengan menggunakan tools Rapidminer, cluster 0 untuk yang tertinggi dan cluster 1 untuk yang 

terendah. cluster 0 dengan peringkat tertinggi terdiri dari galeri seni dengan rating sebesar 7,118 

sedangkan untuk cluster 1 dengan peringkat terendah terdiri dari restoran dengan data rating sebesar 

10,394.[3] 

Pengelompokan data lagu pop yang ada di aplikasi Spotify menggunakan Algoritma K-Means 

dan K-Medoids. Pengumpulan data genre lagu pop menggunakan teknik scraping data(web scrapper) 

mendapatkan data sebanyak 3.259 lagu pop. Dengan menggunakan metode Silhoutte Coefficient 

mendapatkan 3 cluster optimal.Perbandingan antara metode K-Means dengan K-Medoids, untuk nilai 
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tertinggi dari setiap anggota yang terdapat pada algoritma k-means cluster ke 3 dengan jumlah total 

1.774 anggota.[4] 

Pengelompokan data ulasan aplikasi pedulilindungi dengan menggunakan Algoritma K-

Medoids. Dengan menggunakan data ulasan valid sebanyak 50.688 review melalui proses Scraping 

Data bantuan Google Play Scrapper pemrograman Python. Pengelompokan data teks ulasan 

menggunakan metode K-Medoids dan KDD (Knowledge Discovery In Database) dengan jumlah cluster 

optimal 2 terhadap data review yang didapatkan. Menghasilkan nilai DBI yang mendekati nol sebesar 

2,93. kata yang sering muncul yang masuk ke dalam cluster pertama yaitu “Aplikasi” dan cluster kedua 

yaitu “vaksin”.[5] 

Penerapan metode Algoritma K-Means Clustering dalam menganalisa data review pengguna 

aplikasi BCA Mobile di Google Playstore. Dengan menggunakan metode Silhoutte Score mendapatkan 

hasil validitas optimal jumlah  cluster 10. Pengujian 10 cluster yang di dapatkan mendapatkan nilai 

silhoutte score sebesar 0,1027277 dan rata-rata rating pengguna aplikasi sebesar 2,65.[6] 

Klusterisasi dataset review barang toko elektronik di e-commerce Lazada dari tahun 2019 

hingga 2022 sebanyak 203.788 review barang data resmi yang di ambil dari library dataset kaggle 

bersifat open source. mendapatkan 2 cluster yang terdapat pada review dengan frequency kata “barang”, 

dalam penghitungan 2 cluster metode silhoutte score untuk menentukan validitas hasil yang optimal. 

Nilai silhoutte score yang di dapatkan dari 2 cluster tersebut mendapatkan rata – rata yang tertinggi 

0,75. kata paling sering muncul di cluster 1 dengan hasil kata sebagai berikut “barang”, ”sesuai”, 

“cepat” sehingga bisa disimpulkan kata yang sering muncul tersebut dijadikan acuan kepada toko dalam 

mempertahankan atau meningkatkan kualitas pelayanannya.[7] 

Penelitian ini menggunakan data review aplikasi Blibli yang ada di Google Play Store. 

Pengelompokan data review ke dalam beberapa kluster ini menggunakan 2 metode K-Means dan K-

Medoids.Tujuan Penelitian adalah berupa informasi pengelompokan data ulasan berdasarkan jumlah 

cluster maksimum dengan menggunakan metode Silhoutte Score dan kata yang sering muncul yang 

didapatkan dari stopwords di visualisasikan menggunakan wordcloud. Visualisasi hasil dari K-Means 

dan K-Medoids berupa Cluster plot. 

 

2. METODE PENELITIAN  

 

 Penelitian yang dilakukan menggunakan Algoritma K-Means Clustering dan K-Medoids 

Clustering dengan tujuan melakukan pengelompokan kata yang ada dalam data review yang digunakan 

untuk melihat perbandingan hasil kedekatan antarkata dari 2 metode tersebut.K-Means perhitungan 

jarak di hitung dari data pada masing masing rata-rata(Means), sedangkan untuk K-Medoids Clustering 

data yang digunakan sebagai nilai tengah (Medoids) untuk perhitungan jarak dihitung berdasarkan jarak 

masing masing data, metode ini sensitive terhadap noise, outlier, dan meminimalkan jumlah perbedaan. 

Tahapan penelitian sebagai berikut: 

1. Pengumpulan Data 

Pada tahapan pengumpulan data, Data review pengguna aplikasi blibli yang digunakan berasal dari 

hasil Scraping dengan bahasa pemrograman python. Data ulasan yang peneliti dapatkan merupakan 

sebuah aktifitas ulasan pengguna yang ada di google playstore terhadap aplikasi blibli.com. Metode 

scraping mendapatkan data ulasan dari rentang tahun 2022 hingga 2023.Data Review ulasan aplikasi 

blibli.com mendapatkan sebanyak 17.255 review berbentuk csv. 

2. Data Text Prepocessing 

Pada tahapan berikut ini merupakan langkah selanjutnya melakukan pemrosesan data untuk 

dilakukan seleksi data teks review yang dibutuhkan dalam penelitian menggunakan bantuan tools 

Google Colabs. Dataset review tersebut akan dibagi menjadi 3 tahap pemrosesan yaitu: 

a) Cleaning 

Tahapan Cleaning merupakan langkah dimana setiap kalimat akan dilakukan penyeleksian yang 

nantinya akan mendapatkan menghasilkan data review menjadi huruf kecil semua, proses 

cleaning akan melakukan pembersihan data menghilangkan angka, tanda baca, emoticon, spasi 

berlebihan.Proses pengolahan data review menggunakan bahasa pemrograman R dengan tools 

Google Colabs.Hasil Proses Cleaning bisa dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1 Hasil Proses Cleaning 

Review Cleaning 

pertama pakai langsung 

bagus Top Up Flazz 

pertama pakai langsung bagus top up 

flazz 

 

b) Stopword Removal 

Pada proses ini akan dilakukan pembersihan kata yang kurang bermanfaat menggunakan 

Stopword Removal. Pada proses ini dilakukan pemilihan kata (sortir) yang kurang dibutuhkan 

akan dihilangkan. Seperti contoh doang, cuma, yang dan sebagainya. Proses ini menggunakan 

corpus yang di inputkan ke dalam pengolahan data ulasan.Hasil proses stopword removal dapat 

dilihat pada tabel 2. 

 

Tabel 2 Hasil Proses Stopword Removal 

Review Stopword Removal 

sekian ecommerce cuma BliBli doang, 

mudah digunakan buat belanja online, 

gratis ongkir pengiriman cepat 

sekian ecommerce blibli mudah digunakan 

belanja online gratis ongkir pengiriman 

cepat 

 

c) Tokenization 

Tahapan pemrosesan tokenization ini bertujuan untuk pemisahan kalimat yang sudah dibersihkan 

dalam data teks ulasan aplikasi blibli.com menjadi sebuah kata yang terpisahkan antara satu 

dengan yang lainnya.Hasil proses tokenization dapat dilihat pada tabel 3. 

Tabel 3 Hasil Proses Tokenization 

Review Tokenization 

belanja online gratis ongkir 

pengiriman cepat 

 “belanja” “online” “gratis” “ongkir” 

“pengiriman” “cepat” 

 

3. TF-IDF (Term Frequency-Inverse Dense Frequency) 

Pada tahapan ini akan melakukan pemrosesan data teks review menggunakan metode TF-IDF. 

Proses ini merupakan salah satu cara untuk melakukan penghitungan bobot setiap kata yang umum 

digunakan dalam suatu dokumen teks, sehingga dapat mengetahui seberapa penting sebuah kata 

untuk di olah. Dalam pemrosesan ini akan mengetahui relevansi bobot dari suatu kata terhadap 

seluruh dokumen teks yang ada di dalam corpus. Setiap kata yang diberikan bobot (weight) akan 

dilakukan penghitungan frekuensi kemunculan dalam data teks tersebut. 

 
Keterangan : 

Wik = bobot dari kata ke-j pada data teks review ke-i 

Tfik = jumlah kata yang sering muncul ke-k pada review ke-i 

IDFk = inverse document frequency pada kata ke-k 

 
Keterangan : 

IDFk = inverse document frequency pada kata ke-k 

N = jumlah keseluruhan data review 

DFk = banyaknya kalimat review yang mengandung kata-k 

 

4. Metode yang digunakan 

Dalam penelitian ini untuk melakukan pengelompokan data teks review aplikasi Blibli menggunakan 

metode Algoritma K-Means dan K-Medoids. Untuk mendapatkan jumlah cluster yang maksimal 

dalam klusterisasi data teks review menggunakan metode Silhoutte Score. Selanjutnya data yang 

telah di proses akan di tampilkan berupa wordcloud dan cluster plot. 

5. Pengujian 

Proses pengolahan dan pengujian data review aplikasi Blibli menggunakan bahasa pemrograman R 

dengan bantuan tools Google Colabs.Dataset yang digunakan merupakan data asli yang diambil 

dengan metode Scraping Data pada Google Play Scrapper dengan bahasa pemrograman Python. 
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Dataset yang digunakan sebanyak 17.255 review pengguna aplikasi Blibli dengan format csv. 

Kemudian dataset review dapat dilakukan pembersihan manual menggunakan excel. 

6. Validasi dan Evaluasi Penelitian 

Proses Text Prepocessing yang dilakukan dalam serangkaian tahapan cleaning, stopword removal 

dan tokenizing dalam proses validasi data teks review dan evaluasi penelian akan mengubah 

beberapa objek yang digunakan sebagai bahan penelitian dalam pemrograman bahasa R dengan 

menggunakan tools Google Colabs. Untuk mendapatkan hasil yang terbaik pada fokus penelitian ini 

data yang telah dibersihkan dilanjutkan proses prepocessing, tahap ini dilakukan uji coba dengan 

menentukan jumlah cluster yang optimal terhadap data review aplikasi blibli dengan bantuan metode 

silhoutte score, sehingga proses finalisasi data review klusterisasi menggunakan 2 metode K-Means 

dan K-Medoids dapat bekerja secara maksimal. 

  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

  

 Pembahasan penelitian yang dilakukan digunakan untuk pengelompokan kata yang ada pada 

dataset review aplikasi blibli, kata yang sering muncul akan di tampilkan ke dalam 

wordcloud.Selanjutnya akan dilakukan klusterisasi menggunakan 2 metode K-Means dan K-Medoids 

yang hasilnya akan dibandingkan berdasarkan scatter plot, Sehingga informasi yang didapatkan dapat 

mengetahui hasil klusterisasi data dari kedua metode tersebut. 

 Penelitian ini menggunakan dataset ulasan pengguna aplikasi Blibli sebanyak 17.255 review yang 

didapatkan melalui proses Scraping Data dengan Google Play Scrapper menggunakan bahasa 

pemrograman Python dalam bentuk file csv. Data review asli pengguna aplikasi Blibli yang ada di 

Google Playstore, data yang didapatkan dilakukan proses pengolahan dan pembersihan terlebih dahulu 

agar dapat di proses dengan 2 metode Algoritma K-Means Clustering dan K-Medoids Clustering 

menggunakan Google Colabs. 

1. Data Cleaning 

Tahap pembersihan data atau Data Cleaning dilakukan dengan menggunakan Microsoft Excel dan 

Google Colabs, pada tahap pembersihan data melalui excel berupa file csv dibersihkan dari data 

yang kosong dan data ganda, kemudian melakukan pemilihan objek yang dijadikan fokus penelitian. 

Data awal kosong dan ganda sebelum dibersihkan sebanyak 17.255 dan data review bersih yang 

akan digunakan untuk pengolahan klusterisasi data melalui Google Colabs sebanyak 1999. Program 

bahasa R untuk melakukan proses data cleaning dapat dilihat pada gambar 1. 

 
Gambar 1. Program Data Cleaning 

 

 Tujuan dari program data cleaning yaitu untuk pembersihan data teks review aplikasi blibli yang 

memiliki karakteristik, tanda baca, angka, emoji dan membuat semua kalimat ulasan yang ada 

menjadi huruf kecil (lower case), selanjutkan kata yang memiliki makna dapat di proses ke tahap 

berikutnya stopword removal. Hasil data cleaning dapat dilihat pada gambar 2. 

 
Gambar 2. Hasil Data Cleaning 
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2. Stopword Removal 

Pada tahap selanjutnya masuk ke dalam proses Stopword Removal, dengan cara ini maka kata yang 

ada dalam dataset review yang tidak memiliki makna akan di hilangkan. Program Stopword Removal 

dapat dilihat pada gambar 3. 

 
Gambar 3 Program Stopword Removal 

3. Tokenisasi 

Tahap selanjutnya ada proses tokenisasi atau pemisahan satuan kata dalam kalimat ulasan aplikasi 

blibli. Setiap kata yang telah di pisahkan akan diperbarui secara otomatis di dalam corpus. Hasil 

proses tokenisasi data review dapat dilihat pada gambar 4. 

 
Gambar 4 Hasil Tokenisasi Data 

 

4. TF-IDF 

Selanjutnya hasil dari tokenisasi akan masuk kedalam corpus yang kemudian akan dilakukan 

penghitungan bobot kata dalam data review menggunakan metode TF-IDF atau Term Document 

Matrix. Hasil Dokumen Matrix TF-IDF dapat dilihat pada gambar 5. 

 
Gambar 5 Hasil Matrix Dokumen TF-IDF 

 

5. Visualisasi Wordcloud 

Setelah melalui proses TF-IDF, Data Satuan Teks yang memiliki makna dan sering muncul di 

tampilkan menggunakan wordcloud. Kata dalam data review pengguna aplikasi Blibli yang memiliki 

frekuensi kata terbanyak yaitu “aplikasi”, “barang” dan “belanja”. Visualisasi kata menggunakan 

wordcloud dapat dilihat pada gambar 6. 

 
Gambar 6 Visualisasi Wordcloud 

 

6. K-Means Clustering 

Algoritma K-Means Clustering akan menentukan nilai cluster atau pengelompokan secara acak 

menjadi pusat dari cluster k disebut dengan Centroid. Centroid digunakan untuk menentukan titik 

perhitungan jarak antara objek dengan data yang ada dengan menggunakan metode perhitungan 

Euclidean Distance. 
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Keterangan 

x = x1, x2, . . . , xn, dan y = y1, y2, . . . , yn merupakan banyaknya n atribut(kolom) antara 2 record. 

 

Selanjutnya melakukan perhitungan nilai SSE(Sum Of Square Error) pada setiap data dengan nilai 

cluster yang berbeda. Prinsip yang ada pada perhitungan nilai SSE adalah proses trial and error 

akan diulang sampai nilai cluster mencapai nilai minimum.[8] 

 

 
Keterangan: 

K = jumlah cluster 

Xi = attribut data 

Xci = attribut centroid 

Ci = centroid 

 

Untuk mendapatkan cluster yang optimal dari suatu data review menggunakan metode silhoutte 

score, dengan cara silhoutte memungkinkan data review menghasilkan hingga 10 cluster.Dalam 

penelitian ini mendapatkan 4 Cluster yang optimal.[9] 

 

 
 Keterangan : 

Hitung s(i) : merupakan koefisien silhoutte yang akan dicari atau titik ke i 

Hitung a(i) : merupakan penghitungan jarak rata-rata dari suatu titik dengan titik yang lain dalam 

kelompok (cluster) yang sama 

Hitung b(i) : merupakan penghitungan jarak rata-rata dari suatu titik dengan semua titik dalam 

clusternya dengan cluster terdekat. 

 

Hasil Cluster Silhoutte Score yang optimal untuk data review blibli bisa dilihat pada gambar 7. 

 
Gambar 7 Hasil cluster Silhoutte Score 

 

Hasil dari perhitungan K-Means Clustering menggunakan bahasa pemrograman R terhadap data 

review pengguna aplikasi Blibli ditampilkan pada gambar 8. 
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Gambar 8 Hasil Hitung K-Means Clustering 

 

7. K-Medoids Clustering 

Metode K-Medoids merupakan klusterisasi data non hierarki untuk mengolah data nilai tengah 

(Pusat Cluster) disebut dengan medoid, perhitungan jarak dokumen teks ini di hitung berdasarkan 

jarak antara masing masing data. Dalam Pemrograman bahasa R K-Medoids menggunakan fungsi 

pam.[10] 

 
 

Gambar 9 Program dan Hasil K-Medoids Clustering 

 
Gambar 10 Clustering Vector Hasil Program K-Medoids Clustering 

 

Dengan menggunakan bantuan mesin pemrograman bahasa R dan menggunakan metode TF-IDF 

dan Euclidean Distance mendapatkan hasil K-Medoids Clustering. Hasil K-Medoids dan clustering 

vector dapat dilihat pada gambar 9 dan 10. 

Tahapan Metode K-Medoids Clustering sebagai berikut: 

1. Tentukan k (jumlah cluster) yang diinginkan. 

2. Pilih secara acak medoid awal sebanyak k dari n data. 

3. Hitung jarak masing-masing objek ke medoid sementara, kemudian tandai jarak terdekat objek 

ke medoid dan hitung totalnya. 

4. Lakukan iterasi medoid, yaitu pilih secara acak objek pada masing-masing cluster sebagai 

kandidat medoid baru (non-medoid) dan hitung total simpangan (S) antara jarak terdekat objek 
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ke medoid awal dan medoid baru. Jika S < 0, maka tukar objek dengan medoids untuk 

membentuk sekumpulan k baru sebagai medoid. 

5. Ulangi langkah 3 sampai 4 dan hentikan jika sudah tidak terjadi perubahan anggota medoid. 

 

 Selanjutnya proses penentuan kalimat teks ulasan berdasarkan cluster medoids menggunakan 

bantuan mesin pemrograman R fungsi pam di Google Colabs.Pada gambar 11 dapat di lihat kalimat 

review telah di tentukan secara otomatis menggunakan fungsi pam.review k-medoids. 

 

 
Gambar 11. Hasil Cluster Medoids Review 

 

8. Hasil Perbandingan 2 Metode 

Pada proses ini akan melihat hasil perhitungan jarak dengan metode Euclidean Distance pada dataset 

dan centroid. Dengan melakukan uji coba kluster 3,4, dan 5 pada K-Means dan K-Medoids. Dalam 

perhitungan jarak melalui proses trial and error yang dilakukan secara berulang hingga 

menghasilkan tidak adanya perpindahan objek data teks ke cluster lain.Nilai Cluster awal yang akan 

digunakan adalah K-3. Hasil Cluster Plot K-Means dan K-Medoids dengan K-3 dapat dilihat pada 

gambar 12. 

 
Gambar 12 Hasil Cluster Plot k-means dan k-medoids Dengan 3 cluster 

 

 Berikutnya akan melakukan proses perhitungan jarak dengan cara yang sama menggunakan 

metode Euclidean Distance, menggunakan nilai kluster K-4. Hasil Cluster Plot K-Means dan K-

Medoids dengan K-4 dapat dilihat pada gambar 13. 

 
Gambar 13 Hasil Cluster Plot k-means dan k-medoids Dengan 4 cluster 

 

 Berikutnya akan melakukan proses perhitungan jarak dengan cara yang sama menggunakan 

metode Euclidean Distance, menggunakan nilai kluster K-5. Hasil Cluster Plot K-Means dan K-

Medoids dengan K-5 dapat dilihat pada gambar 14. 
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Gambar 14. Hasil Cluster Plot k-means dan k-medoids Dengan 5 Kluster 

 

Tabel 4. Hasil Algoritma K-Means Menggunakan 3 Kluster (3,4 dan 5) 

Kluster Nilai SSE K1 K2 K3 K4 K5 

3 1,3% Cashback Aplikasi Blibli - - 

4 1,8% Dana Cashback Blibli Aplikasi - 

5 2,1% Dana Blibli Aplikasi Cashback Bagus 

 

Tabel 5. Hasil Algoritma K-Medoids Menggunakan 3 Kluster (3,4 dan 5) 

Kluster 
Nilai Objective 

Function 
K1 K2 K3 K4 K5 

3 1,594 Cashback Aplikasi Blibli - - 

4 1,592 Aplikasi Blibli Dana Cashback - 

5 1,590 Aplikasi Cashback Bagus Dana Blibli 

 

Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat bahwa nilai SSE terkecil pada algoritma K-Means Clustering 

adalah di jumlah kluster = 3. Kata yang sering muncul pada kluster 3 adalah cashback, aplikasi dan 

blibli. Kata yang sering muncul pada kluster 4 adalah dana, cashback, blibli dan aplikasi. Dan kata 

yang sering muncul pada kluster 5 adalah dana, blibli, aplikasi, cashback dan bagus. 

Berdasarkan tabel 5 dapat dilihat bahwa nilai Objective Function minimum pada algoritma K-

Medoids Clustering adalah di jumlah kluster = 5. Kata yang sering muncul pada kluster 3 adalah 

cashback, aplikasi, blibli. Kata yang sering muncul pada kluster 4 adalah aplikasi, blibli, dana dan 

cashback. Untuk kluster 5 kata yang sering muncul adalah aplikasi, cashback, bagus, dana dan blibli. 

Berdasarkan tabel 4 dan 5 dapat dilihat bahwa dengan menggunakan algoritma K-Means dan 

algoritma K-Medoids menghasilkan kata yang muncul sama pada jumlah kluster = 3 yaitu cashback, 

aplikasi dan blibli. 

 

4. KESIMPULAN  

  

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan Data Review aplikasi ecommerce 

Blibli mengimplementasikan 2 metode klusterisasi data yaitu K-Means dan K-Medoids dengan 

menggunakan Silhoute Score didapat jumlah cluster optimal adalah 4 kluster. Kata yang paling sering 

muncul dalam data teks review melalui wordcloud adalah Aplikasi, Blibli, Barang dan Belanja. Pada 

penelitian ini telah dilakukan percobaan 3 kali yaitu jumlah kluster sama dengan 3,4, dan 5. Pada 

percobaan dengan menggunakan algoritma K-Means didapatkan nilai SSE terkecil di jumlah kluster = 

3. Pada percobaan dengan menggunakan algoritma K-Medoids didapatkan nilai Objective Function 

minimum di jumlah kluster = 5. Hasil running data dengan menggunakan algoritma K-Means dan 

algoritma K-Medoids menghasilkan kata yang sama pada jumlah kluster = 3 yaitu cashback, aplikasi 

dan blibli.  
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